BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian dan pemahaman yang
didasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan
permasalahan manusia (Arkandito, Maryani, Rahmawan & Wirakusumah, 2016).
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mencoba menguraikan realita
atau fenomena yang ada di masyarakat dari sudut pandang informan atau orang
berpartisipasi dalam- penelitian (Junaid, 2016). Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menggunakan latar alamiah untuk menafsirkan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada (Denzin &
Lincoln dalam Anggito & Setiawan, 2018).

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan fenomenologi yang
merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti mengidentifikasikan
hakikat pengalaman manusia -mengenar suatu fenomena tertentu, dalam proses
ini peneliti menggali data melalui pengalaman — pengalaman subjek (Rochmah &
Nuqul, 2015).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan penelitian ini
dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis.
Dalam penelitian ini, alasan penulis menggunakan pendekatan fenomenologis
karena proses belajar subjek yang mengalami broken home berkaitan dengan

karakteristik keluarga dan hal tersebut disadari oleh subjek sendiri.
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3.2. Tema Penelitian

Tema yang diungkap dalam penelitian ini adalah proses belajar dan
karakteristik lingkungan keluarga broken home.
3.3.  Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, pengambilan subjek dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling, vyaitu subjek penelitian yang
dihubungi disesuaikan dengan kriteria — kriteria tertentu yang diterapkan
berdasarkan tujuan penelitian (Mamik, 2015).

Pada penelitian ini, subjek yang dipilih-memiliki kriteria sebagai berikut:

a. Subjek mahasiswi berusia 18-22 tahun.

Penelitian .ini berfokus faktor-faktor yang menyebabkan remaja
broken home merasa takut untuk menikah. Pada dasarnya, ketika anak
mulai memasuki usia remaja atau memasuki tahap mahasiswa, mereka
akan mulai memikirkan mengenai masa depannya salah satunya menikah
dan membangun sebuah keluarga.

b. Subjek berasal dari keluarga Broken Home.

Broken home yang dialami oleh remaja akan membawa dampak
bagi setiap anggota keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mencari apa
saja dampak yang timbul dari kondisi broken home yang dialami remaja
dan apakah dampak yang dialami subjek dapat menjadi faktor bagi subjek
merasa takut untuk menikah.

c. Domisili Semarang
d. Orangtua bercerai saat subjek berusia 10 — 15 tahun
Perceraian yang dialami orangtua subjek terjadi saat subjek

berusia 10 hingga 15 tahun
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3.4. Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
metode:
a. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau lebih secara
tatap muka untuk bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Fitrah
& Luthfiyah, 2017). Wawancara merupakan kegiatan mengumpulkan data
dengan cara mengajukan pertanyaan secara tanya jawab kepada
responden yang dipilih berkaitan dengan masalah yang akan diteliti
(Rukajat, 2018). Dengan melakukan wawancara mendalam data atau
informasi yang diperoleh lebih rinci daripada metode pengumpulan data
lainnya (Morissan, 2019).

Wawancara memiliki beberapa jenis, yaitu wawancara terstruktur,
tidak terstruktur dan semi terstruktur (Suwendra, 2018). Dalam penelitian
ini digunakan jenis wawancara semi terstruktur yaitu jenis wawancara
dimana peneliti- menyiapkan pertanyaan utama pada panduan
wawancara, namun dengan pertanyaan-pertanyaan tambahan agar
penggalian data dapat lebih luas (Manzilati, 2017). Tujuan dari
wawancara jenis ini untuk menemukan permasalahan dengan lebih
terbuka, dimana pihak yang diwawancarai diminta pendapat dan ide-
idenya (Wijaya, 2018).

Dalam kegiatan wawancara, diperlukan beberapa alat bantu untuk
dapat menangkap setiap informasi dengan jelas dan detail. Alat bantu

yang dibutuhkan oleh penulis dalam kegiatan wawancara ini berupa
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telepon genggam (handphone) yang berfungsi untuk merekam setiap
tanya jawab yang dilakukan antara penulis dengan subjek. Dan juga
penulis memerlukan buku dan alat tulis guna mencatat setiap informasi
penting yang disampaikan oleh subjek saat kegiatan wawancara
berlangsung.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pentingnya
kegiatan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam wawancara,
penulis menggunakan metode wawancara semi terstruktur dan
menggunakan alat bantu selama kegiatan wawancara berlangsung
seperti telepon genggam (handphone), buku dan alat tulis.

Dalam wawancara ini akan mengungkap latar belakang subjek,
lama perceraian orangtuanya, keadaan keluarga sebelum dan setelah
perceraian, perubahan yang dirasakan setelah perceraian, dan
pandangan mengenai pernikahan dan perceraian serta pengaruh yang
dirasakan.

Observasi

Observasi-atau pengamatan merupakan suatu kegiatan pemuatan
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera
(Hermawan, 2019). Observasi merupakan suatu cara menghimpun
bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan mengamati dan
mencatat secara sistematis pada fenomena yang dijadikan sebagai objek
pengamatan (Djaali & Muljono, 2008). Observasi juga merupakan sebuah
proses untuk mengetahui secara lebih dalam mengenai tingkah laku
individu dan dideskripsikan dalam uraian yang jelas (Ni’'matuzahroh &

Prasetyaningrum, 2018).
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Purnomo (2011) menyatakan bahwa kegiatan observasi dapat
bersifat langsung (partisipasif) maupun tidak langsung (non-partisipasif).
Observasi partisipan merupakan sebuah observasi dimana peneliti turut
ambil bagian dalam kehidupan subjek yang diobservasi, sedangkan
observasi non-partisipan merupakan sebuah observasi dimana peneliti
tidak ambil bagian dalam kehidupan subjek (Hasanah, 2016).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa penting melakukan kegiatan observasi dalam penelitian kualitatif.
Dalam penelitian ini-penulis menggunakan metode observasi non-
partisipan.

Dalam observasi yang akan dilakukan pada subjek meliputi;
keadaan fisik, keadaan lingkungan tempat tinggal, interaksi dengan
lingkungan, bahasa tubuh saat wawancara, dan cara subjek menjawab
pertanyaan.

3.5. Keabsahan Data

Pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian kualitatif disebut
dengan keabsahan data. Formulasi pemeriksaan keabsahan data menyangkut
empat kriteria yaitu kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian
(Sondak, Taroreh & Uhing, 2019). Terdapat delapan teknik dalam pemeriksaan
keabsahan data seperti: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan,
triangulasi, pemeriksaan teman sejawat dengan diskusi, kecukupan referensi,
kajian kasus negatif, pengecekan anggota dan uraian rinci (Moleong dalam Hadi,

2016)
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Penelitian ini, menggunakan teknik pengecekan keabsahan data seperti;

ketekunan pengamat, triangulasi, dan pemeriksaan teman sejawat melalui

diskusi (Mamik, 2015) dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Ketekunan Pengamat

b.

Dalam teknik ini, pengamatan dilakukan secara lebih cermat dan
teliti. Teknik ini bertujuan untuk memudahkan dalam merekam urutan
peristiwa secara lebih sistematis dan data yang didapat akan lebih akurat.
Teknik ini mengarahkan penulis dalam melakukan pengecekan kembali
apakah data-data yang telah didapat sudah benar atau belum. Selain itu,
penulis juga dapat mendeskripsikan data-data yang ada secara akurat
dan sistematis.

Triangulasi

Dalam teknik ini, terdapat uji kredibilitas yang artinya sebuah
proses pengecekan data-data yang didapat dari berbagai sumber serta
dilakukan dengan berbagai cara dan waktu.

Triangulasi terdiri dari-tiga macam cara, yaitu triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan._triangulasi waktu dengan penjelasan sebagai
berikut:

1) Triangulasi Sumber
Triangulasi ini  dilakukan dengan cara mengecek dan
membandingkan data-data yang telah didapat dengan waktu dan alat
yang berbeda. Dalam penelitian ini sumber data dapat diperoleh dari
subjek sendiri dan teman dekat subjek.

2) Triangulasi Teknik Pengumpulan Data
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Triangulasi ini dilakukan dengan cara mengecek data-data yang
telah didapat melalui sumber yang sama, namun menggunakan teknik
yang berbeda. Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik wawancara dan observasi.

3) Triangulasi Waktu

Triangulasi ini menguji kredibilitas data dengan cara melakukan
pengecekan melalui wawancara, observasi atau teknik lainnya di
waktu atau situasi yang berbeda.

c. Pemeriksaan Sejawat melalui Diskusi
Dalam teknik ini, terdapat teknik pengecekan keabsahan data,
salah satunya adalah membuat pembaca untuk dapat lebih memahami
penemuan-penemuan yang didapat. Penemuan yang didapat ditafsirkan
dengan cara membentuk sebuah uraian secara rinci dan sesuai dengan
peristiwa yang terjadi. Teknik ini dilakukan dengan cara menunjukkan
hasil sementara dari diskusi-yang dilakukan dengan rekan sejawat.
3.6. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, membuatnya
dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar (Moleong dalam Nugroho, 2019).
Tujuan analisis data adalah mencari makna dibalik data yang melalui pengakuan
subjek pelakunya (Siyoto & Sodik, 2015).
Analisis data kualitatif terdapat tiga langkah, yaitu: reduksi data, penyajian
data, dan kesimpulan atau verifikasi (Moleong dalam Siyoto & Sodik, 2015)
dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Reduksi Data
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Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, dan
penyederhanaan data yang diperoleh dari pengumpulan data yang
relevan dengan topik yang diteliti.

Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun untuk
menarik suatu kesimpulan.
Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari
hubungan, persamaan atau perbedaan dan mengutarakan kesimpulan

dari data yang diperoleh.



